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A. PENDAHULUAN 

 Sumatera Barat merupakan salah satu 

daerah yang mayoritas penduduknya beragama 

Islam, kondisi tersebut tentu mempengaruhi 

penampilan masyarakatnya dalam beraktifitas. 

Khususnya kaum perempuan muslim di 

Sumatera Barat, dalam beraktifitas mereka 

menggunakan jilbab. Bagi pengusaha bisnis 

konveksi, jilbab merupakan komoditi yang 

sangat menarik dan memiliki aspek bisnis yang 

tinggi, sehingga banyak pengusaha dalam 

negeri atau pun luar negeri yang memproduksi 

jilbab dan memasarkannya di Indonesia pada 

umumnya dan Sumatera Barat pada khususnya. 

Banyaknya merek jilbab yang beredar di pasar 

konsumen di Sumartera Barat merupakan hal 

yang sangat menguntungkan bagi konsumen, 

karena mereka akan menjadi lebih selektif 

dalam memilih merek jilbab yang mereka 

inginkan. 

 Salah satu merek jilbab yang merupakan 

hasil kreasi desainer Indonesia adalah Button 

Scraves. Merek jilbab tersebut menjadi sangat 

fenomenal karena sangat diminati nasyarakat 

khususnya kaum perempuan yang berusia 20 

tahun hingga diatas usia 40 tahun. Button 

Scraves merupakan jilbab dengan banyak 

model, yang tentunya bisa disesuiakan dengan 

kebutuhan dan usia penggunanya. Selain Button 

Scraves memiliki variasi harga, sesuai dengan 

tipe dan model jilbab. Banyaknya pilihan 

tersebut tentu mendorong konsumen dapat 

menyesuaikan kebutuhan dengan anggaranya 

mereka miliki. 

 

B.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantittif, dimana yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah Populasi seluruh 

masyarakat di Kota Padaang khususny kaum 

perempuan yang menggunakan jilbab merek 

Button Scarves. Mengingat jumlah populasi 

tidak diketahui maka peneliti menggunakan 

rumus Roscoe yang dikutip dalam (Sekaran, 

2017) yaitu 30 kali jumlah variabel yaitu 90 

responden. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling.  

 

Metode Analisis Data 

Analisis Deskriptif 

 Menurut Ghozali dan Latan (2015) 

analisis deskriptif menggambarkan atau 

mendeskripsikan suatu data yang terlihat dari 

nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 

maksimum, minimum. 

 

Analisis Strucrural Equation Modeling 

(SEM) dengan PLS 

1. Uji fit model 

2. Uji R-Square 

3. Uji hipotesis 

 

Variabel penelitian yang digunakan 

meliputi behavioral intention yang diukur 

dengan menggunakan indikator dari Ding, H., 

Hung, K. P., Peng, N., & Chen, A. (2021) yaitu: 

Identifikasi kebutuhan, Mencari informasi, 

Mempelari berbagai merek produk dan jasa, 

dan tindakan membeli dan menggunakan 

produk dan evaluasi pasca pembelian.  
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C.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 

Hasil Pengujian Hipotesis  (Uji t-statistik) 

Keterangan 
Path 

Coefficient 

t-

Statistic 
P-value Kesimpulan 

Exhibition EV-> Behavioral intention 0.809 9.352 0.000   H1  Diterima 

Cultural Creative EV -> Behavioral intention 0.529 6.303 0.000  H2  Diterima 

Exhibition EV -> Cultural Creative EV 0.800 17.377 0.000 H3 Diterima 

CCEV x EEV -> Behavioral intention 0.039 0.706 0.481 H4 Ditolak 

 

 Pada tabel terlihat pada pengujian 

hipotesis pertama ditemukan P-value 0,000 

berada dibawah 0,05, selain itu pada tahapan 

pengujian hipotesis kedua juga ditemukan nilai 

P-value 0.000 berada jauh dibawah 0.05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan exhibition 

experiential value dan cultural creative 

experiential value berpengaruh terhadap 

behavioral intention konsumen pada jilbab 

merek Button Scraves. Selain itu pada tahapan 

pengujian hipotesis ketiga diperoleh nilai P-

Value sebesar 0.000 juga jauh dibawah 0.05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan exhibition 

experiential value berpengaruh terhadap 

cultural creative value jilbab merek Button 

Scraves  Pada tahapan pengujian hipotesis 

keempat ditemukan cultural creative 

experiential value tidak memoderasi hubungan 

antara exhibition experiential value dengan 

behavioral intention. 

 Hasil yang diperoleh bertolak belakang 

dengan penelitian Ding, Hung, Peng, dan Chen 

(2021) menemukan bahwa exhibition 

experiential value berpengaruh positif terhadap 

behavioral intention melalui cultural creative 

experiential value Selain itu hasil penelitian 

yang sama juga diperoleh oleh Realino dan 

Moko, (2021) yang mengungkapkan behavioral 

intention yang terlihat dari ekspresi dan 

perilaku konsumen dapat dipengaruhi oleh 

sejumlah faktor diantaranya adalah exhibition 

experiential value dan cultural creative value 

 

4  KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pada tahapan pengujian hipotesis 

pertama dan kedua ditemukan exhibition 

experiential value dan cultural creative 

experiential value berpengaruh terhadap 

behavioral intention konsumen pada jilbab 

merek Button Scraves. Hasil pengujian 

hipotesis ketiga exhibition experiential value 

berpengaruh terhadap cultural creative value 

jilbab merek Button Scraves  Pada tahapan 

pengujian hipotesis keempat ditemukan cultural 

creative experiential value tidak memoderasi 

hubungan antara exhibition experiential value 

dengan behavioral intention.  

 Sesuai dengan hasil yang diperoleh 

maka disarankan pada disainer jilbab merek 

Battom Scraves harus menjaga dan berupaya 

meningkatkan nilai exhibition experiential 

value yang diraskan konsumen, dengn cara 

terus berinovasi, menciptakan keunikan dan 

penyempurnan kualitas produk yang mereka 

produksi.  
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